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ABSTRAK 
Durio spp. merupakan tanaman kehutanan yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi di 
masyarakat. Jenis sudah mulai dibudidayakan sejak lama dengan sumber bibit terutama dari biji. 
Biji durian termasuk ke dalam biji rekalsitran sehingga tidak bisa disimpan dalam waktu lama. Ini 
menyebabkan keterbatasan dalam pembudidayaan jenis ini karena durian tidak berbuah sepanjang 
tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan teknik penyimpanan benih yang tepat untuk 
pohon yang bernilai ekonomis, sehingga masa dormansi biji dapat diperpanjang tanpa mengurangi 
daya kecambahnya. Diharapkan dari penelitian ini dapat dihasilkan teknologi inovatif sederhana 
bagi masyarakat dalam penyimpanan benih sehingga berguna dalam kegiatan persemaian dan pe-
nyediaan bibit yang berkualitas dan seragam guna kegiatan pembudidayaannya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan terdapat pengaruh cara/teknik penyimpanan benih dengan banyaknya benih durian 
yang berkecambah. Hasil uji lanjut menunjukkan daya kecambah benih durian yang mendapat 
perlakuan penyimpanan selama 40 hari dalam sekam padi sebesar 70% tidak berbeda nyata dengan 
daya kecambah benih durian segar sebesar 90%. Penyimpanan yang dilakukan pada benih durian 
menyebabkan penurunan kadar air benih hingga 3,27%-1,2%. Penurunan kadar air ini diikuti 
perubahan fisik benih dan beberapa perlakuan terserang jamur. Suhu rata-rata selama penyimpanan 
benih 22,75oC dan kelembaban rata-rata harian 83,6%. 

Kata kunci: Benih, dormansi, kadar air, perkecambahan. 

PENDAHULUAN 
Kalimantan Barat memiliki sumber daya hutan yang sangat beragam dengan keanekaragaman 

hayati termasuk di dalamnya jenis pohon yang tinggi. Sebagian dari jenis pohon tersebut telah ba-
nyak memberikan sumbangan bagi perekonomian lokal maupun perekonomian nasional serta untuk 
kesejahteraan manusia secara umum. Tidak hanya dari hasil kayunya tapi juga dari hasil hutan ikut-
an lainnya. Hasil hutan ikutan yang paling umum dimanfaatkan masyarakat adalah buah-buahan di 
antaranya dari jenis Durio spp. 

Durian merupakan buah yang sangat popular di Kalimantan Barat. Meskipun terdapat durian 
dari luar, tetapi durian lokal dan berasal dari alam masih menjadi pilihan utama. Selain karena rasa 
yang lebih beragam dan aroma yang lebih kuat juga karena harganya yang lebih terjangkau. Martin 
(1998) berpendapat bahwa durian merupakan pohon yang multifungsi dengan nilai tinggi sebagai 
tanaman buah, bahan konstruksi, bahan bakar, penjaga kesuburan tanah, dan pengubah mikroklimat. 
Pada tata tanam kebun pekarangan (home garden), durian ditanam dengan berbagai tanaman lain. Di 
Thailand, durian merupakan tanaman pohon buah yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang ditanam 
dalam sistem pekarangan yang memiliki dimensi pertanian berkelanjutan (Gajaseni dan Gajaseni, 
1999). Pembudidayaan durian lokal penting untuk dilakukan mengingat banyak pohon yang seka-
rang berbuah sudah memasuki umur tua dan sudah mengalami penurunan produksi. Peremajaan be-
lum banyak dilakukan karena lambatnya pertumbuhan dan lamanya tanaman mulai berbuah. Karena 
itulah peremajaan penting untuk dimulai sedini mungkin sehingga produksi buah tidak terhenti, dan 
untuk mendukung peremajaan itu baik secara vegetatif maupun biji diperlukan ketersediaan bibit 
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yang cukup dengan kualitas yang baik untuk ditanam langsung maupun sebagai batang bawah 
grafting. 

Perlakuan yang terbaik pada benih ialah menanam benih atau disemaikan segera setelah benih-
benih itu dikumpulkan atau dipanen, jadi mengikuti cara-cara alamiah, namun hal ini tidak selalu 
mungkin karena musim berbuah tidak selalu sama. Oleh karena itu, penyimpanan benih perlu dila-
kukan untuk menjamin ketersediaan benih saat musim tanam tiba. Benih durian termasuk benih 
yang re-calsitran yang dapat berkecambah 3-8 hari, dalam keadaan normal tidak bisa disimpan ter-
lalu lama karena akan kehilangan daya kecambahnya atau berkecambah dengan sendirinya saat pe-
nyimpanan. Bagaimana teknik penyimpanan yang tepat untuk masing-masing benih sampai seka-
rang belum diketahui dengan pasti. Informasi teknik penyimpanan ini diperlukan untuk menjamin 
ketersediaan benih pada saat penanaman mengingat jenis ini tidak berbuah sepanjang tahun. 

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan teknik penyimpanan benih yang tepat untuk bebe-
rapa jenis pohon bernilai ekonomis, sehingga masa dormansi biji dapat diperpanjang tanpa mengu-
rangi daya kecambahnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan teknologi inovatif se-
derhana bagi masyarakat dalam penyimpanan benih beberapa jenis pohon bernilai ekonomis, se-
hingga dapat berguna dalam kegiatan persemaian, penyediaan bibit yang berkualitas dan seragam 
untuk kegiatan pembudidayaannya. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium silvikultur Fakultas Kehutanan Univ. Tanjungpura 

selama +3 bulan yang dimulai pada bulan September sampai dengan November 2011. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji durian dari buah yang berasal dari 

Batang Tarang dan Sui. Jawi, arang, sekam, detergen, air, kompos dan tanah alluvial. Alat yang di-
gunakan antara lain, bak plastik, lemari es, kertas, sprayer, oven dan timbangan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan diantaranya : 
langsung di tanam (T0) disimpan pada suhu ruang (T1), disimpan dalam lemari es (T2), disimpan 
dalam arang (T3) dan disimpan dalam sekam (T4). Setiap perlakuan diulang 10 kali. Sehingga total 
diperlukan 50 buah benih dan lama penyimpanan dilakukan selama sepuluh hari.  

Prosedur kerja dimulai dari memisahkan benih dari kulit dan daging buah kemudian mencuci 
benih di air mengalir dan detergen. Benih dikering anginkan sampai benar-benar kering. Timbang 
benih untuk memilih benih dengan bobot rata-rata sama. Benih diperlakukan sesuai perlakuan dan 
sebanyak ulangan yang dkehendaki. Simpan benih sesuai lokasi perlakukan selama 40 hari. Peng-
amatan dilakukan setiap hari selama penyimpanan. Setelah 40 hari, rendam benih di air bersih sela-
ma 1 hari kemudian dikecambahkan di bak kecambah yang sudah diisi campuran tanah dan kompos 
dengan komposisi 1 : 1. Media disirami hingga lembab dan diamati setiap hari untuk menghitung 
benih yang berkecambah dan hari kecambah. Pengukuran kadar air benih dilakukan setelah penyim-
panan sebelum perendaman. 

Data yang diamati meliputi kondisi fisik benih setelah penyimpanan, kadar air benih, jumlah 
benih berkecambah, hari berkecambah, serta data suhu dan kelembaban selama penyimpanan. 
Pengaruh penyimpanan terhadap jumlah benih yang berkecambah di analisis dengan uji Chi Square. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Fisik Benih dan Kadar Air Benih 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kondisi benih setelah penyimpanan dan perhitungan 

terhadap kadar air benih durian setiap perlakuan setelah penyimpanan di peroleh hasil sebagai 
berikut: 

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan terhadap kondisi benih durian setelah 40 hari 
penyimpanan dengan beberapa teknik penyimpanan terlihat bahwa terdapat penurunan kadar air 
menjadi 3,27%-1,20%. Kadar air terbesar ditunjukkan pada perlakuan penyimpanan dalam sekam 
sebesar 3,27%. Biji durian yang disimpan dalam tumpukan sekam juga tidak menunjukkan perubah-
an warna benih seperti yang ditunjukkan biji durian yang disimpan dalam tumpukan arang. Biji 
durian yang disimpan pada suhu ruang kadar airnya turun menjadi 1,57%. Enam ulangan dari se-
puluh ulangan yang tersedia terserang jamur. Tetapi benih sisa yang tidak berjamur tidak mengalami 
perubahan warna, hanya sangat mengkerut. Benih durian yang disimpan dalam tumpukan arang 
warnanya sebagian besar berubah menjadi agak hitam dan seperti hangus terbakar. Beberapa ada 
yang mengkerut dan selebihnya terasa sangat ringan. Ketika dilakukan perlakukan perendaman 
selama 1 malam untuk mengembalikan kadar air benih ke awal, 7 biji dari 10 biji yang tersedia 
mengapung. Biji durian yang disimpan dalam lemari es, tidak terserang jamur, tidak mengalami 
perubahan warna dan ketika dilakukan perendaman seluruhnya tenggelam. 

Durio spp. tergolong jenis rekalsitran, yaitu jenis benih yang kadar airnya turun secara ber-
tahap dan cenderung kehilangan kemampuan berkecambahnya (daya kecambahnya). Karena itu 
kedua jenis durian ini benihnya tidak bisa disimpan lama (1-2 minggu). Dalam penelitian ini dicoba-
kan menyimpan kedua jenis benih ini selama 40 hari dalam beberapa kondisi. Kondisi itu antara lain 
penyimpanan di suhu ruang, penyimpanan di dalam lemari es (suhu +5oC), penyimpanan dalam 
sekam dan penyimpanan dalam arang. 

Benih yang disimpan pada berbagai kondisi ternyata mempunyai kadar air akhir (setelah pe-
nyimpanan) yang berbeda-beda. Kadar air terkecil untuk benih durian ditunjukkan oleh benih yang 
disimpan dalam tumpukan arang yaitu sebesar 1,2. Hal ini dimungkinkan kemampuan arang untuk 
nyerap air dan uap air yang berada disekitar benih. Akibatnya benih menjadi terlalu kering, kisut dan 
berwarna kehitaman. Selama penyimpanan di dalam arang memang benih tidak terserang jamur atau 
bakteri. Benih yang disimpan di dalam lemari es juga mengering, tetapi tidak sekering yang disim-
pan pada suhu ruang ataupun di dalam tumpukan arang, padahal cara pembungkusan (dibungkus 
kertas) untuk benih yang disimpan dalam lemari es maupun suhu ruang sama hal ini dikarenakan su-
hu yang rendah menyebabkan kecilnya penguapan dan terhentinya sementara respirasi yang dilaku-
kan benih sehingga kehilangan air dari benih juga sedikit. Ini sejalan dengan pendapat Panggabean 
(1981) bahwasanya suhu rendah ada kalanya bermanfaat untuk mencegah pertumbuhan mikroorga-
nisme, mengurangi pernafasan biji dan menurunkan pengrusakan sel. Meskipun benih yang disim-
pan pada suhu ruang memiliki kadar air yang lebih rendah dari pada yang disimpan pada lemari es. 
Tetapi justru yang disimpan pada suhu ruang paling banyak terserang jamur. Sebanyak 4 ulangan 
dari ulangan yang tersedia rusak terserang jamur. Udara yang lembab dengan suhu yang tinggi di-
duga menjadi kondisi yang sangat mendukung berkembang biaknya jamur pada benih, dan selama 
penyimpanan tidak ada satupun benih yang berkecambah dengan sendirinya. Biji yang disimpan 
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pada kadar air lebih dari 10-13% daya tumbuhnya menurun dengan cepat karena serangan jamur 
(Harrington, 1963 dalam Panggabean, 1981). Sebaliknya yang disimpan dalam tumpukan sekam, 
kondisi bijinya tidak jauh berbeda dengan biji segar, hanya sedikit yang kerisut dan warna sama 
sekali tidak berubah, dan tidak ada satupun biji yang terserang jamur.  

Perkecambahan 
Setelah semua benih selesai mendapat perlakuan penyimpanan maka dilakukan uji perkecam-

bahan untuk mengetahui kemampuan benih berkecambah. Sebelum dikecambahkan, benih terlebih 
dahulu dicuci bersih untuk membersihkannya dari sisa-sisa bahan penyimpan yang masih menempel 
seperti pada perlakuan sekam dan arang. Kemudian benih di rendam selama 24 jam dengan maksud 
mengembalikan kadar air ke kondisi semula. Setelah di kering anginkan benih dikecambahkan. 
Berikut hasil pengamatan terhadap jumlah benih berkecambah dan rerata hari berkecambah. 

Hasil pengamatan menunjukkan benih yang telah disimpan mengalami penurunan kemampuan 
berkecambah. Biji durian yang disimpan di dalam tumpukan arang dan di letakkan pada suhu ruang 
tidak ada yang tumbuh ketika ditanam/disemai biji-biji yang tidak tumbuh pada hari ke-6 rata-rata 
mulai diserang jamur, dan dimakan ulat. Sedangkan yang tumbuh (perlakuan penyimpanan dalam 
sekam) sama sekali tidak rusak (terserang jamur atau ulat), tetapi dari sepuluh biji yang ditanam 
hanya tujuh yang hidup, selebihnya menghitam dan tidak menunjukkan gejala akan hidup. 

Hasil analisis statistik untuk melihat pengaruh teknik penyimpanan terhadap jumlah benih 
yang berkecambah dapat dilihat pada Tabel 3. 

Analisis statistik menunjukkan terdapat pengaruh cara penyimpanan benih dengan banyaknya 
benih durian yang berkecambah. Hal ini bisa dilihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan bebe-
rapa perlakuan benihnya tidak tumbuh sama sekali. Hasil pengujian lanjutan untuk melihat perlaku-
an terbaik menunjukkan penyimpanan benih durian dengan di simpan dalam sekam padi tidak ber-
beda nyata dengan kontrol (langsung ditanam). Sehingga dapat disimpulkan teknik penyimpanan 
terbaik untuk benih durian adalah benih dicuci bersih menggunakan air mengalir dan detergen hing-
ga tidak terdapat sisa daging buah, kemudian dikering anginkan untuk selanjutnya dapat disimpan 

Tabel 1. Kadar air benih dan kondisi fisik benih setelah penyimpanan. 

Perlakuan KA (%) Kondisi visual benih 

Penyimpanan suhu ruang 1,57 Mengkerut, beberapa berjamur, warna tetap 
Penyimpanan di lemari es 1,79 Sedikit mengkerut, warna tetap 
Penyimpanan dalam arang 1,20 Benih mengkerut, sangat ringan (melayang di air), berubah warna agak menghitam, tidak 

berjamur 
Penyimpanan dalam Sekam 3,27 Tidak mengkerut, warna benih tidak berubah, tidak berjamur. 

Sumber: Hasil pengamatan dan pengolahan data, 2011. 

Tabel 2. Persen perkecambahan, hari pertama berkecambah dan rerata hari berkecambah pada setiap perlakuan. 

Perlakuan Persen perkecambahan Hari pertama berkecambah Rerata hari berkecambah 

Kontrol 90 2 4 
Penyimpanan suhu ruang   0 - - 
Penyimpanan di lemari es 20 6 9 
Penyimpanan dalam arang   0 - - 
Penyimpanan dalam sekam 70 3 .6 

Sumber: Hasil pengamatan dan pengolahan data, 2011. 
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dalam tumpukan sekam padi yang kering. Benih dapat disimpan +40 hari. Dengan perlakuan awal 
sebelum dikecambahkan adalah dicuci bersih dan direndam selama +24 jam dengan air dingin.  

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh teknik penyimpanan benih durian de-
ngan persentase banyaknya benih durian yang mampu berkecambah Tabel 2 dan 3. Benih durian 
yang disimpan dalam tumpukan sekam padi kering tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan 
kontrol dalam hal jumlah benih yang berhasil berkecambah. Ini menunjukkan kemampuan sekam 
untuk mempertahankan kondisi embrio benih sekalipun terjadi penurunan kadar air benih. 

Perkecambahan merupakan suatu proses dimana radikula (akar embrionik) memanjang ke luar 
menembus kulit biji. Proses perkecambahan berlangsung dalam beberapa tahapan penting yaitu 
absorbsi air, metabolisme, pemecahan materi, proses transport materi, pembentukkan kembali ma-
teri baru, respirasi, dan pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan benih durian setelah disimpan 
selama 40 hari dalam tumpukan sekam tetap bisa berkecambah secara normal. Adapun kriteria ke-
cambah normal adalah semua organnya lengkap dan jikapun terdapat cacat, maka cacatnya hanya 
kecil dan tidak mempengaruhi pertumbuhannya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi per-ke-
cambahan, yaitu faktor internal dan eksternal. Secara internal proses perkecambahan biji ditentukan 
keseimbangan antara promotor dan inhibitor perkecambahan, terutama asam giberelin (GA) dan 
asam abskisat (ABA). Faktor eksternal yang merupakan ekologi perkecambahan meliputi air, suhu, 
kelembaban, cahaya dan adanya senyawa-senyawa kimia tertentu yang berperilaku sebagai inhibitor 
perkecambahan (Mayer, 1975). Dalam penelitian ini, faktor internal tidak diamati, apakah ada 
pengaruhnya penyimpanan terhadap aktivasi promotor dan inhibitor perkecambahan.  

Selama penelitian ini berlangsung tercatat suhu rata-rata harian 22,75oC dengan kelembaban 
rata-rata 83,6%. Ini merupakan suhu dan kelembaban yang agak rendah dari suhu optimal untuk per-
kecambahan benih jenis ini meskipun masih termasuk dalam kondisi yang mendukung perkecam-
bahan. Tetapi untuk penyimpanan benih, kelembaban yang tinggi merupakan salah satu penyebab 
terjadinya serangan jamur.  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, teknik penyimpanan terbaik untuk benih 

Durio spp. Adalah disimpan dalam tumpukan sekam kering. Benih dapat bertahan selama 40 hari 
dan tidak menunjukkan pernurunan daya kecambah yang nyata dengan biji segar yang langsung 
ditanam. 
 
 

Tabel 3. Rekapitulasi analisis statistik pengaruh teknik 
penyimpanan terhadap jumlah benih yang berkecambah 
benih durian (Durio spp.). 

 Df (p-1) χ2 (hit) χ2 (0.01;4) Keputusan 

 5-1 = 4 19,22 13,3 Menolak Ho, Terima H1 
 Jumlah benih yang berkecambah setiap perlakuan tidak sama 

yang bearti ada pengaruh teknik penyimpanan terhadap frekuensi 
benih durian yang berkecambah. 

Sumber: Analisis data, 2011. 
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